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PRAKATA

Assalamualaikum Wr.Wb.
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dengan judul Analisis Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah Dalam Membiayai
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skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk dapat memperoleh gelar Sarjana

Ekonomi (SE).
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semaksimal mungkin mencurahkan kemampuan yang dimiliki, tetapi tanpa
adanya saran, bantuan, dan dorongan dari berbagai pihak, maka skripsi ini tidak

mungkin dapat tersusun sebagaimana mestinya.
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Abstrak

Mayusa/222014049/2018/Analisis Sumbe-sumber Pendapatan Asli Daerah dalam Membiayai
Pembangunan Daerah Kota Palembang Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang
Nomor 2 Tahun 2007.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah sumber-sumber
pendapatan asli daerah dalam membiayai pembangunan daerah kota Palembang
berdasarkan peraturan daerah kota Palembang nomor 2 tahun 2007. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis sumber-sumber pendapatan asli daerah kota
Palembang dalam membiayai pembangunan daerah kota pelembang berdasarkan
peraturan daerah kota Palembang nomor 2 tahun 2007. Jenis Penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriftif. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis kualitatif dengan mendeskripsikan data yang dibuat tabel sesuai dengan
keaadan yang sebenarnya tertuang dalam peraturan daerah. Hasil penelitian yang ada
menunjukan bahwa penyebab dari ketidaktercapaian antara realisasi penerimaan dan
target yang telah ditentukan ialah su bagian dari masing-masing sumber pendapatan asli
daerah, dan banyak dari sub bagian sumber-sumber pendapatan asli daerah yang tidak di
umgkapkan, seperti pajak sumber pendapatan asli daerah ini realisasi penerimaanya
selalu mencapai target dikarenakan setiap dari sub bagian sumber realisasinya lebih
tinggi dari pada target yang telah di tentukan dan setiap jenis bagian pajak di pungut
secara teliti, sedangkan sumber pendapatan asli daerah seperti retribusi daerah, kekayaan
yang dipisahkan dan pendapatan lainnya yang sah setiap bagian dari sumber tersebut
tidak di pungut secara keseluruhan masih ada sub bagian yang tidak terdapat dalam hasil
pemungutan serta realisasi setia bagian selalu lebih kecil dari target yang telah
ditentukan inilah yang menyebabkan total penerimaan jauh lebih rendah dari target,
sehingga seharusnya dana yang digunakan untuk membiayai pembangunan daerah kota
Palembang tidak seharusnya meningkat dengan jumlah sumber pendapatan asli daerah
yang menurun.

Kata Kunci : Sumber-Sumber PAD, Pembangunan Daerah, Peraturan Daerah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Otonomi daerah merupakan upaya untuk mewujudkan tercapainya
salah satu tujuan negara, yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
pemerataan pelaksanaan pembangunan dan hasil-hasilnya. Pemberian
otonomi daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi untuk suatu
daerah karena memberikan kebebasan kepada pemerintah daerah untuk
membuat rencana keuangan dan kebijakan yang dapat berpengaruh kepada
kemajuan daerah, salah satu betuk otonomi daerah yaitu memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengatur sendiri keuangan
daerahnya. Pendapatan asli daerah merupakan salah satu bentuk desentralisasi
dari otonomi daerah.

Pendapatan asli daerah atau yang selanjutnya di sebut PAD merupakan
penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber daerah dalam
wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai
dengan peraturan daerah atau perundang-undangan yang berlaku. Sektor
pendapatan daerah memegang peranan yang sangat penting, karena melalui
sector ini dapat dilihat sejaun mana suatu daerah dapat membiayai kegiatan
pemerintah dan pembangunan daerah (Carunia, 2017: 118-119)

Pendapatan asli daerah (PAD) merupakan penerimaan yang diperoleh

dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan



peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
semakin tinggi peranan PAD dalam struktur keuangan daerah, maka semakin
tinggi pula kemampuan keuangan yang dimiliki oleh daerah untuk
melaksanakan kegiatan pembangunan daerahnya. Pendapatan asli daerah
(PAD) bersumber dari pendapatannya yaitu pajak daerah, retribusi daerah,
hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah
yang sah. Pendapatan asli daerah dikatakan baik untuk memenuhi pembiyaan
pembangunan daerahnya apabila pencapaian presentasenya melebihi 70%
dari total penerimaan PAD (Carunia, 2017: 118-119).

Pajak daerah merupakan kewajiban penduduk atau masyarakat untuk
menyerahkan sebagian dari kekayaan kepada daerah disebabkan suatu
keadaan, kejadian atau perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu tetapi
bukan sebagai suatu sanksi atau hukuman semakin besar pajak daerah yang
diterima maka akan semakin besar pembiayaan pembangunan daerah yang
berasal dari pajak daerah. Retribusi daerah merupakan iuran kepada
pemerintah yang dapat dipaksakan dan jasa balik secara langsung dapat di
tunjuk. Hasil pengelolaan kekayaan yang dipisahkan merupakan penerimaan
daerah yang merupakan hasil dari perusahaan milik daerah dan kekayaan
daerah yang dipisahkan, sedangkan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
merupakan penerimaan daerah yang berasal dari lain-lain milik pemerintah
daerah (Peraturan Daerah,2007)

Pembiayaan pembangunan daerah biasanya berasal dari sumber-

sumber pendapatan asli daerah seperti pajak daerah, retribusi daerah, hasil



pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan pendapatan lainnya, dari setiap
peningkatan yang berasal sumber-sumber pendapatan asli daerah maka akan
meningkatkan dana yang digunakan untuk membiayai pembangunan daerah,
akan tetapi jika dana yang diperoleh dari sumber-sumber pendapatan asli
daerah mengalami penurunan dan tidak sesuai dengan apa yang di targetkan
maka dana yang digunakan untuk pembangunan daerah pun akan berkurang.
Penerimaan pendapatan asli daerah terbesar berasal dari pajak daerah dan
retribusi daerah ini dikarenakan jumlah jenis pajak daerah dan retribusi
daerah yang dipungut oleh pemerintah daerah lebih banyak dibandingkan
dengan kekayaan yang dipisahkan dan pendapatan lainnya (Raharjo, 2014:
33-54)

Setelah berakhirnya era booming minyak yang menyebabkan kondisi
yang tidak menguntungkan maka pemerintah memutuskan untuk menggali
sumber-sumber pendanaan pembangunan yang berasal dari pajak daerah,
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah, dan lain-lain pendapatan
asli daerah yang sah khususnya pendanaan dari perpajakan (Raharjo, 2017:
77).

Pembangunan daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakat mengolah sumber daya alam yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan perkembangan kegiatan
ekonomi (Pertumbuhan ekonomi) di suatu wilayah. Pada hakekatnya inti dari

teori pertumbuhan dan pembangunan daerah berkaitan pada dua hal yaitu



pembahasan yang berkisar tentang metode dalam menganalisis perekonomian
suatu daerah dan teori-teori yang membahas tentang faktor-faktor yang
menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Raharjo, 2017: 20-21).

Peraturan daerah kota Palembang Nomor 2 tahun 2007 merupakan
peraturan yang membahas tentang peningkatan pembangunan daerah kota
Palembang yang dibiayai oleh pendapatan daerah, di dalam pendapatan
daerah yang bersumber dari tiga pendapatan salah satunya yaitu pendapatan
asli daerah kota pelembang. Peraturan daerah nomor 2 tahun 2007 merupakan
pengganti dari peraturan yang sebelumnya berlaku yaitu peraturan daerah
nomor 2 tahun 2002, peraturan daerah yang membahas tentang pendapatan
daerah dalam membiayai pembangunan daerah dari peraturan nomor 2 tahun
2002 menjadi peraturan daerah nomor 2 tahun 2007 di dukung oleh peraturan
menteri dalam negeri nomor 13 tahun 2006 tentang pengelolaan keuangan
daerah perlu meninjau dan memperbaharui peraturan daerah kota Palembang
no 2 tahun 2002.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari badan pusat statistik
mengenai pembangunan daerah kota Palembang yang dibiayai dari sumber-
sumber pendapatan asli daerah (PAD) mengalami ketidaktercapaian antara
realisasi dan target yang telah ditetapkan dari tahun ke tahun sedangkan
progress pembangunan dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan
terutama pembangunan daerah pada saat Asian games.

Kota Palembang merupakan ibu kota provinsi Sumatera Selatan, kota

Palembang merupakan kota terbesar kedua di Sumatera Selatan setelah kota



medan, kota Palembang mempunyai luas wilayah 358,55 KM?, yang dihuni
1,7 juta orang dan mempunyai kepadatan penduduk 4.800 per KM?Z2,
Pemerintah daerah kota Palembang memiliki program kerja kota Palembang
dari salah satu program tersebut, yaitu peningkatan keberdayaan masyarakat
dalam penyelenggaraan pembangunan kota Palembang. Pembangunan di kota
Palembang sejak tahun 2015-2017 telah di persiapkan guna mengusung Asian
games pada tahun 2018, seperti dilansir oleh pemerintah daerah kota
Palembang bahwa pemerintah daerah akan mempercepat pembangunan
infrastruktur untuk mendukung pariwisata dan Asian games.

Pemeritah daerah menyatakan bahwa pembangunan tahun 2015-2018
merupakan bagian integral dari penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) dalam penyusunan Rancangan Daerah dan Belanja Daerah
(RAPBD) kota Palembang. Kegitan pembangunan yang sedang dilaksanakan
seperti pembangunan infrastruktur jembatan musi IV dan VI, Pembangunan
LRT, Fly over bandara dan kramasan, penataan kawasan JI. Sudirman dari
simpang charitas, penataan benteng kuto besak dan 16 ilir serta kegiatan
penanganan genangan melalui pompa bendungan.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan data yang
diperoleh dari dinas pendapatan daerah kota Palembang, data yang diperoleh
dari BPKAD, dan data yang di peroleh dari badan pusat statistiK kota

Palembang dari tahun 2015- 2017.



Tabel 1.1
Target Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Palembang
Tahun 2015-2017 (Dalam Rupiah)

Tahun | Pajak Daerah Retribusi Kekayaan Pendapatan
Daerah lainnya yang Lainnya
dipisahkan
36.279.541.543 149.131.261.844

2015 | 478.025.367.500 | 86.108.011.133
2016 | 526.867.498.866 | 106.582.011.666 | 52.950.000.000 154.172.795.566

2017 | 538.549.551.000 | 101.707.504.048 | 64.452.894.174 294.599.018.618
Sumber, penulis (2018)

Tabel 1.2
Realisasi Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Palembang
Tahun 2015-2017 (Dalam Rupiah)

Tahun | Pajak Daerah Retribusi Kekayaan Pendapatan
Daerah lainnya yang Lainnya
dipisahkan
147.663.733.978

2015 | 479.112.899.223 | 75.646.654.675 | 34.503.218.051
75.946.671.693 | 50.362.039.101 118.485.543.871

59.805.578.186 | 61.860.027.525 290.026.147.232

2016 | 536.552.681.049
2017 | 680.012.752.910

Sumber, penulis (2018)

Tabel 1.3
Persentase dana Pembangunan Daerah Kota Palembang
Tahun 2015-2017

Tahun Persentase Pembangunan Daerah
2015 30,35 %
2016 30,8%
2017 32,14 %

Sumber, penulis (2018)

Berdasarkan data Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh
tahun 2015-2017 menunjukan bahwa sumber-sumber pendapatan asli daerah

antara hasil realisasi dengan penerimaan yang sudah ditargetkan tidak



tercapai , ketidaktercapaian antara hasil realisasi dengan target yang telah di
tetapkan di akibatkan oleh kurangnya penerimaan dari berbagai sub sektor
PAD, pada sub sector retribusi daerah total peneimaan pada tahun 2015 tidak
sama dengan target yang ditetapkan dikerenakan retribusi pemakaian
kekayaan daerah mengalami penurunan menjadi sebesar Rp.12.628.00,00
atau setara dengan 27,26% dari total penerimaan umum, retribusi pengantian
cetak juga hanya menerima sebesar Rp 118.430.000,00 atau setara dengan
47,37% dari penerimaan tata kota, retribusi izin mendirikan bangunan juga
mengalami ketidaktercapaian karena penerimaan retribusi hanya sebesar Rp.
42.130.294.516 atau setara dengan 78,56% dari penerimaan tata Kota,
retribusi parkir juga hanya menerima sebesar Rp. 6.713.224.000 atau setara
dengan 92,70% dari penerimaan dinas perhubungan, retribusi kendaraan
bermotor juga mengalami ketidaktercapaian antara realisasi dan target,
penerimaanya hanya sebesar Rp. 3.519.021.580 atau setara dengan 68,90%
dari penerimaan dinas perhubungan, retribusi yang berasal dari penerimaan
terminal juga mengalami ketidaktercapaian karena penerimaan retribusi
hanya sebesar Rp. 2.371.246.000 atau setara dengan 96,70% dari penerimaan
dinas perhubungan.

Pada tahun 2016 dan 2017 sub sektor retribusi daerah yang sama
kembali mengalami ketidaktercapaian antara realisasi dan target yang telah
ditetapkan, ketidaktercapaian pada tahun 2016-2017 jauh lebih besar.

Penerimaan retribusi di berbagai sub sektor yang tidak tercapai diakibatkan



berbagai factor seperti pada peraturan daerah yang mejelaskan bahwa
retribusi daerah dipungut secara seksama pada setiap sektornya.

Pada sumber PAD seperti kekayaan yang sah sub sektor yang
mengalami ketidaktercapaian antara target dan retribusi pada tahun 2015-
2016 yaitu bank pembangunan daerah pada tahun 2015 yang hanya menerima
realisasi sebesar Rp 4.280.872.330, atau setara dengan 70, 15% dan Rp.
5.278.541.342.00 atau setara dengan 90 % di tahun 2016. Pada tahun 2017
ketidaktercapaian terjadi pada sub sektor PD pasar yang hanya menerima
realisasi sebesar Rp. 227.000.115 atau setara dengan 11,00%.

Pada sub sektor pendapatan lainnya dari tahun 2015-2017 yang
mengalami ketidaktercapaian antra realisasi dengan target adalah jasa giro
kas daerah yang hanya menerima sebesar Rp. 3.456.593.667 atau setara
dengan 42,20%, pendapatan dari pengembalian pajak penghasilan sebesar Rp.
163.215.835 atau setara dengan 11,44%, pada pendapatan dari pengembalian
kelebihan pembayaran tidak ada penerimaan sama sekali di tahun 2015 atau
setara dengan 0%, serta penerimaan lain-lain hanya mendapatkan realisasi
sebesar Rp. 11.960.941.661,09 atau setara dengan 41,28%.

Total penerimaan pada setiap sub sektor PAD yang mengalami
ketidaktercapaian inilah yang mengakibatkan dana yang digunakan untuk
pembiayaan daerah berkurang sedangkan dana yang digunakan untuk
pembiayaan pembangunan daerah harus sebesar 70% dari yang telah
ditargetkan pemerintah daerah, akan tetapi pembangunan daerah dari tahun ke

tahun justru mengalami peningkatan inilah yang menimbulkan kesenjangan



teori antara data yang di peroleh dengan teori yang ada. Tidak tercapainya
realisasi penerimaan PAD yang berasal dari sumber-sumber PAD akan
menyebabkan pengurangan dana yang terjadi untuk membiayai pembangunan
daerah, hal ini dikarenakan PAD memegang peranan besar dalam membiayai
pembangunan daerah.

Pada peraturan daerah nomor 2 tahun 2007 menyatakan bahwa
sumber-sumber pendapatan asli daerah seperti pajak daerah, retribusi daerah,
kekayaan yang dipisahkan dan pendapatan lainnya merupakan sumber PAD
yang paling besar, akan tetapi berdasarkan data yang diperoleh sumber-
sumber penerimaan tersebut justru mengalami penurunan dari tahun ke tahun,
hal ini menunjukan adanya kesenjangan antara teori yang menyatakan bahwa
otonomi yang merupakan bentuk dari desentralisasi yang ditandai dengan
adanya wewenang dari pemerintah daerah yang menetapkan pendapatan
daerah yang bersumber dari penerimaan daerah dengan tujuan untuk
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui pembangunan daerah
tidak sesuai dengan hasil data yang diperoleh, maka dari itu peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian dengan judul “Amnalisis Sumber-Sumber
Pendapatan Asli Daerah dalam Membiayai Pembangunan Daerah Kota
Palembang Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2

Tahun 2007”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah adalah
Bagaimanakah Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah dalam Membiayai
Pembangunan Daerah Kota Palembang Berdasarkan Peraturan Daerah Kota

Palembang Nomor 2 Tahun 2007?

C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis
Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah dalam Membiayai Pembangunan
Daerah Kota Palembang Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang

Nomor 2 Tahun 2007.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
bagaimanakah Analisis Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah dalam
Membiayai Pembangunan Daerah Kota Palembang Berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Palembang NOmor 2 Tahun 2007.

2. Bagi Kota Palembang
Diharapkan dapat memberikan saran yang membangun terkait dengan
pembangunan daerah terhadap pendapatan asli daerah kota Palembang.

3. Bagi almamater
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Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori terkait
dengan Analisis Sumber-Sumber Pendapatan Asli Daerah dalam
Membiayai Pembangunan Daerah Kota Palembang Berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2007 dan dapat memberikan

gambaran bagi penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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